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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan pengendalian internal dalam
pengelolaan anggaran sudah sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) yang berlaku
pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang, serta untuk mengetahui pengelolaan anggaran
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan dan program kelompok usaha dan biaya pemasaran
pengelolaan ikan pada Dinas Perikanan di Kabupaten Empat Lawang, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan untuk mengelola anggaran Dinas
Perikanan. Objek penelitian ini dilakukan di Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan data yang digunakan merupakan data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: Studi pustaka,
Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengendalian Internal dalam Pengelolaan Anggaran Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang
telah menerapkan SOP dengan tepat dalam kinerjanya, sebab didapatkan bahwa SOP sudah
diterapkan dengan benar namun dalam implementasinya belum optimal sebab penerapan yang
dilakukan masih kurang konsisten dan terbatas. Serta Pengelolaan Anggaran memberikan
konstribusi terhadap pencapaian tujuan serta program kelompok usaha dan biaya pemasaran
pengelolaan lkan Dinas Perikanan, di mana hasil yang didapatkan bahwa pengelolaan anggran
memiliki kontribusi secara penuh sebab hal ini dorong dengan adanya optimalnya perencanaan
struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur serta pada aspek karyawan yang bermutu.
Kata Kunci: : Sistem Pengendalian Internal, Pengelolaan Anggaran, SOP.

Abstract

This research aims to find out whether internal control activities in budget management are in
accordance with the Standard Operating Procedure (SOP) that applies to the Empat Lawang
Regency Fisheries Service, as well as to find out whether budget management contributes to
achieving the goals and programs of business groups and fish management marketing in
Fisheries Service in Empat Lawang Regency, so that it can be used as consideration in making
policies to manage the Fisheries Service budget. The object of this research was carried out at
the Empat Lawang District Fisheries Service. This research uses descriptive methods and the
data used is primary data and secondary data. Data collection techniques used include: literature
study, observation, interviews and documentation. The results of this research conclude that
internal control in the Budget Management of the Empat Lawang Regency Fisheries Service has
implemented SOPs correctly in its performance, because it was found that the SOPs have been
implemented correctly but the implementation is not optimal because the implementation is still
inconsistent and limited. As well as Budget Management, it contributes to the achievement of
the goals and programs of the business group and marketing of fish management at the Fisheries
Service, where the results obtained are that budget management has nba full contribution
because this is supported by optimal organizational structure planning, authorization systems
and procedures as well as employee aspects quality.

Keywords: Internal Control System, Budget Management, SOP.
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PENDAHULUAN

Pengendalian internal didefinisikan oleh AICPA (American Institute Of Certified Public
Accountants) sebagai struktur organisasi dan semua metode dan tindakan terorganisir yang
ditetapkan dalam suatu perusahaan dengan tujuan menjaga keamanan aset perusahaan,
memeriksa keakuratan dan kebenarannya. Data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional
kegiatan dan mendorong kepatuhan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan (Arfismanda et
al., 2021). Pengendalian internal berperan penting untuk mencegah dan mendeteksi
penggelapan dan melindungi sumber daya organisasi, baik yang berwujud ataupun tidak
pencapaian baik atau tidaknya Kinerja suatu organisasi didasarkan pada standar-standar tertentu,
dapat pula pada profitabilitas yang diperoleh oleh organisasi tersebut (Zandra & Sholihah,
2018). Salah satu peran utama dari sistem pengendalian internal adalah melindungi aset
perusahaan. Dengan memiliki prosedur dan kontrol yang tepat dan berkaitan dengan Standard
Operating Procedur (SOP), perusahaan dapat mencegah kecurangan, pencurian, atau kerugian
lain yang dapat menyebabkan hilangnya aktiva. Ini penting untuk menjaga keberlanjutan
operasional perusahaan.

Beberapa unsur sistem pengendalian internal salah satunya yaitu struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab fungsional secara jelas dan tegas, sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang memberikan perlindungan unsur laporan keuangan, melaksanakan tugas dan
fungsi unit secara sehat, maka dari itu sangat penting untuk menjaga keandalan laporan
keuangan perusahaan dan mencegah penipuan. Kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk
mengelola dan merekam transaksi bisnis. Sistem wewenang memastikan bahwa orang yang
berwenang melakukan tindakan tertentu sesuai dengan posisi dan tanggung jawab mereka,
sementara prosedur pencatatan memastikan bahwa transaksi dicatat dengan benar dan tidak
dimanipulasi.

Dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan, pemerintah daerah memerlukan sistem
pengelolaan keuangan sebagai alat untuk mengukur kinerja dan mengendalikan pemerintahan
agar potensi terjadinya kecurangan-kecurangan dan penyimpangan semakin kecil serta adanya
kejelasan hukum dalam pelaksanaan pemerintahan. Sistem pengelolaan keuangan merupakan
fondasi yang kuat bagi suatu entitas untuk mengukur kinerja dan stabilitas keuangan. Sistem
tidak hanya mencakup pelacakan transasksi keuangan sehari-hari, tetapi juga menjadi sarana
yang penting dalam menganalisis, memprediksi, dan mengelol risiko keuangan. Dengan
memperkuat kontrol keuangan, analisis mendalam dan pelaporan yang akurat, sistem
pengelolaan keuangan menjadi pilar penting dalam memperlihatkan kinerja organisasi secara
menyeluruh.

Fenomena yang menarik terjadi dalam konteks pengelolaan anggaran dan pemasaran pada
Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang, di mana efektivitas pengendalian internal menjadi
hal yang penting dalam aspek ini. Dengan pertumbuhan kelompok usaha di sektor perikanan
dibawah naungan Dinas Perikanan, pentingnya sistem pengendalian internal yang efektif dalam
mengelola alokasi dana dan strategi pemasaran menjadi krusial. Namun, kompleksitas dalam
pengelolaan anggaran dan aspek pemasaran menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji
sejauh mana pengendalian internal berperan dalam menjaga keberlangsungan serta kesuksesan
dari kelompok usaha di bawah naungan Dinas Perikanan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, ucapan pribadi, dan nantinya metode ini menghasilkan data
deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dari wawancara dan tinjauan langsung dengan kepala dinas serta yang mewakili seluruh bidang
yang ada di Dinas Perikanan Kabupaten Empay Lawang. Selain data primer, peneliti juga
menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan, laporan peningkatan kemitraan,
laporan masalah, kebijakan dan strategi daya saing, data kelembagaan kelompok usaha
pengelola ikan, dan laporan lainnya yang berkaitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat
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Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang merupakan pemekaran perubahan nomenklatur
dari Dinas Pertnaian berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah, serta Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
dan Keuangan Daerah, perlu penyesuaian beberapa Nomenklatur Perangkat Daerah Kabupaten
Empat Lawang (Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Empat Lawang), Dinas Perikanan Tipe
B menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Kelautan dan Perikanan sebagai bentuk
upaya peningkatan efektivitas dan efisiensi arah pembangunan daerah dalam sektor perikanan di
Kabupaten Empat Lawang.

Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang terletak di JI. Lintas Pendopo, Desa Lampar
Baru, Kecamatan Tebing Tinggi (31453) Sumatera Selatan seluas lebih kurang 3 (tiga) hektar.
Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4
Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Empat Lawang
(Lembaran Daerah Kabupaten Empat Lawang Tahun 2021 Nomor 4). Dinas Perikanan
Kabupaten Empat Lawang merupakan instansi pemerintahan yang menyelenggarakan urusan
kewenangan dan tugas pembantuan pada sektor perikanan Kabupaten Empat Lawang.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Perikanan Kab. Empat Lawang

Fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda tersebut dihubungkan sampai batas tertentu
sekaligus memberikan informasi tingkat wewenang dan spesialisasi kegiatan kerja.
Melaksanakan Evaluasi Terhadap SOP Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang

Standard operating procedure (SOP) Dinas Perikanan sudah dibuat dan dibentuk oleh para
pejabat yang berwenang untuk diterapkan sebagai pengendalian internal, sebagai berikut:

mi-- -

= =
=

Gambar 2. SOP Pengukuran dan Pengumpulan Data KinerjaDinas Perikanan Kabupaten Empat
Lawang

Penilaian Pengendalian Internal Pengelolaan Anggaran Kelompok Usaha dan Pemasaran
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Berdasarkan hasil penelitian dari studi pustaka, observasi dan wawancara disesuaikan
dengan pemetaan komponen dan prinsip dari Kerangka Kerja Pengendalian Internal COSO
2013, maka penilaian yang didapat untuk tingkat efektifitas pengendalian internal pengelolaan
anggaran kelompok usaha dan pemasaran pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang
sebagai berikut:

Tabel 1. Narasumber 1

Aspek Sk_alg Nomor
No. . Penilaian Keterangan
Evaluasi (1-5) Instrumen
Lingkungan .. | Penerapan yang konsisten dan
1 Pengendalian 4-TINGO1 | ofoptif 2.2
i | Pengaruh yang kuat terhadap
4 - Tinggl peningkatan kinerja usaha 2.1
3- Penerapan yang cukup baik, 19
Sedang namun masih ada kelemahan '
i | Penerapan yang konsisten dan
4 - Tinggi ofektif 1.3
5 Penilaian 5 - Sangat | Penerapan yang konsisten dan 23
" | Risiko Tinggi efektif '
2 - Penerapan yang kurang 25
Rendah konsisten dan terbatas '
.. | Penerapan yang konsisten dan
4 - Tinggi ofektif 3.1
i | Penerapan yang konsisten dan
4 - Tinggi ofektif 3.2
3 Kegiatan 5 - Sangat | Penerapan yang konsisten dan 41
" | Pengendalian | Tinggi efektif '
2- Penerapan yang kurang 43
Rendah konsisten dan terbatas '
_ . | Penerapan yang konsisten dan
4 - Tinggi ofektif 5.2
_ . | Penerapan yang konsisten
4 - Tinggl dan efektif 53
_Tinaei | PENErapan yang konsisten dan
4 - Tinggi ofektif 6.2
Informasi 5 - Sangat | Penerapan yang sangat efektif
4. | dan .. | Tinggi dan dijalankan dengan baik 11
Komunikasi
5 - Sangat | Penerapan yang sangat efektif 24
Tinggi dan dijalankan dengan baik '
2- Penerapan yang kurang 42
Rendah konsisten dan terbatas '
5 | Pemantauan 3- Penerapan yang cukup baik, 51
Sedang namun masih ada kelemahan
i | Pengaruh yang kuat terhadap
4 - Tingg! peningkatan Kinerja usaha 6.1
.. | Pengaruh yang kuat terhadap
4 - Tingg! peningkatan kinerja usaha 2.3
Tabel 2. Narasumber 2
Skala
No. Aspek . Penilaian Keterangan Nomor
Evaluasi (1-5) Instrumen
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Lingkungan T Penerapan yang konsisten
1 Pengendalian 4 - Tinggi dan efektif 13
3 - Sedang Penerapan yang cukup baik, 31
namun masih ada kelemahan
Penilaian I Pengaruh yang kuat terhadap
2. Risiko 4 - Tinggi peningkatan kinerja usaha 12
i Penerapan yang sangat
5. Sar_mgat efektif dan dijalankan dengan 1.5
Tinggi baik
JE— Penerapan yang konsisten
4-TIngg1 | gan efektit 21
Kegiatan [ Penerapan yang konsisten
3. Pengendalian 4 - Tinggl dan efektif 2.2
I —— Penerapan yang konsisten
4 - Tinggl dan efektif 2.3
3 - Sedang Penerapan yang cukup baik, 24
namun masih ada kelemahan
i Penerapan yang kurang
2 - Rendah konsisten dan terbatas 3.3
Informasi i Penerapan yang sangat
4. |dan ?’in iSangat efektif dan dijalankan dengan 4.1
Komunikasi 99 baik
5. Penerapan yang sangat
.. | efektif dan dijalankan dengan 4.3
SangatTinggi baik
e —— Penerapan yang konsisten
4 - Tinggi dan efektif 51
[ Pengaruh yang kuat terhadap
5. | Pemantauan | 4 - Tinggi peningkatan kinerja usaha 1.1
i Penerapan yang sangat
5. Sa’?gat efektif dan dijalankan dengan 1.4
Tinggi baik
[ Pengaruh yang kuat terhadap
4 - Tinggi peningkatan kinerja usaha 3.2
3 - Sedang Penerapan yang cukup baik, 49
namun masih ada kelemahan
Tabel 3. Narasumber 3
Skala
No. Aspek . Penilaian Keterangan Nomor
Evaluasi (1-5) Instrumen
Lingkungan I Penerapan yang konsisten
1 Pengendalian 4 - Tingg! dan efektif 2.2
[ Pengaruh yang kuat terhadap
4 - Tingg peningkatan kinerja usaha 2.1
3 - Sedang Penerapan yang cukup baik, 12
namun masih ada kelemahan
Penilaian N Penerapan yang konsisten
2| Risiko 4-TING9! | o efektif 13
5- Sangat Penerapan yang konsisten 53
Tinggi dan efektif '
i Penerapan yang kurang
2 - Rendah konsisten dan terbatas 2:5
[ Penerapan yang konsisten
4 - Tinggl dan efekitif 3.1
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[ Penerapan yang konsisten
4-TInggl | gan efekti 3.2
3 Kegiatan 5- Sangat Penerapan yang konsisten 41
" | Pengendalian | Tinggi dan efekitif '
i Penerapan yang kurang
2 - Rendah konsisten dan terbatas 4.3
I Penerapan yang konsisten
4-TInggl | gan efektit >2
Informasi Penerapan yang konsisten
4. |dan 4 - Tinggi pan yang 5.3
. dan efektif
Komunikasi
[ Penerapan yang konsisten
4-Tinggi dan efektif 6.2
i Penerapan yang sangat
?rinSanigat efektif dan dijalankan 1.1
99 dengan baik
i Penerapan yang sangat
> SGA | efektif dan dijalankan 2.4
99 dengan baik
5. | Pemantauan | 2 - Rendah Penerapan yang kurang 4.2
konsisten dan terbatas
Penerapan yang cukup baik,
3 - Sedang | namun masih ada 5.1
kelemahan
Pengaruh yang kuat
4 - Tinggi terhadap peningkatan kinerja 6.1
usaha

Secara keseluruhan, pengendalian internal mengenai pengelolaan anggaran dan pemasaran
kelompok di Dinas Perikanan dilaksanakan dengan sangat efektif. Namun masih terdapat
beberapa kegiatan yang tidak dilakukan oleh kelompok korporasi sehingga menyebabkan
lemahnya pengendalian internal terhadap kinerja jasa perikanan. Dan kelemahan-kelemahan
inilah yang harus diatasi oleh Dinas Perikanan untuk memperbaiki atau menyempurnakan
pengendalian internalnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya yang telah dilakukan Pengelolaan Anggaran
Kelompok Usaha Dan Pemasaran Pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang, peneliti
memberikan penilaian terhadap tiga dilakukan Pengelolaan Anggaran Kelompok Usaha Dan
Pemasaran Pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang, lingkungan pengendalian dinilai
dengan nilai sebesar 3,61, menandakan bahwa struktur tersebut dianggap cukup baik. Kedua,
penilaian risiko mendapatkan nilai 3,95, yang menunjukkan bahwa sistem tersebut beroperasi
pada tingkat yang baik. Komponen ketiga, yaitu kegiatan pengendalian dengan nilai 3,85,
meskipun sedikit lebih rendah dari penilaian risiko, tetap menggambarkan bahwa organisasi
memiliki karyawan yang berkualitas tinggi. Komponen keempat , dinilai paling tinggi yakni
informasi komunikasi dengan nilai 4,3. Dan komponen yang terakhir yakni pemantauan yang
bernilai 3,5. Rata- rata nilai dari kelimakomponen adalah 3,80, mencerminkan efektivitas
keseluruhan organisasi. Dengan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Anggaran
Kelompok Usaha dan Pemasaran Pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang ini secara
umum dianggap efektif dalam pengendalian internal menurut prinsip COSO 2013. Kriteria
umum "Efektif" juga diterapkan, memberikan gambaran bahwa organisasi tersebut memenuhi
standar dengan baik berdasarkan evaluasi yang dilakukan.

Pada hasil penelitian ini, Kelompok usaha pengolahan ikan berperan sebagai principal dan
Dinas Perikanan berperan sebagai agen, sehingga antara principal dan agen akan menentukkan
tindakan yang sejalan dengan persoalan atau permasalaha berdasarkan tingkat kepentingan
dalam proses pengendalian internal (Martini, 2019). Pengendalian terhadap pengelolaan Dinas
Perikanan harus diawasi untuk memastikan bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh
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kepatuhan kepada berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku. Dengan meningkatnya
akuntabilitas pemerintah daerah informasi yang diterima masyarakat menjadi lebih berimbang
terhadap pemerintah daerah yang itu artinya information asymmetry yang terjadi dapat
berkurang (Kusaeri et al., 2022). Dengan semakin berkurangnya information asymmetry maka
kemungkinan untuk melakukan korupsi juga menjadi lebih kecil.

Sistem pengendalian internal memiliki strukur yang memeriksa keakuratan dan keandalan
data dalam mengendalikan prinsip-prinsip akuntasi dan mendorong efisiensi dan kepatuhan
terhadap kebijkan manajemen. Tentu saja prosedur sistem manajemen inventarisasi dalam suatu
organisasi merupakan elemen yang sangat penting bagi Dinas Perikanan.

Pengendalian Internal Dalam Pengelolaan Anggaran Sudah Sesuai Dengan Standard
Operating Procedure (SOP) yang Berlaku Pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat
Lawang

Berdasarkan hasil analisa yang didapatkan melalui hasil wawancara dengan data yang ada
menyatakan bahwa Pengendalian Internal dalam Pengelolaan Anggaran Dinas Perikanan
Kabupaten Empat Lawang telah menerapkan SOP dengan tepat dalam kinerjanya, berdasarkan
hasil kepada seluruh narasumber didapatkan bahwa SOP sudah diterapkan dengan benar namun
dalam implementasinya belum optimal sebab penerapan yang dilakukan masih kurang konsisten
dan terbatas, sedangkan hasil keseluruhan penerapan pengendalian Internal dalam pengelolaan
anggaran telah sesuai secara keseluruhan, Standard otorisasi dan prosedur mendapatkan nilai
3,81, yang meskipun sedikit lebih rendah dari struktur organisasi, tetap menunjukkan bahwa
sistem tersebut beroperasi pada tingkat yang baik.

Dalam hasil ini penelitian yang telah ada menyatakan bahwa pengendalian internal sebagai
suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang
didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga tujuan, seperti
keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum
dan peraturan yang berlaku (Armelia & Wahyuni, 2020). Pengendalian internal adalah
kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk diterapkan oleh pegawai untuk memberikan
keyakinan yang wajar dalam pencapaian tujuan tertentu yang saling terkait. Dengan
diterapkannya pengendalian internal dalam pencapaian tujuan tertentu yang saing terkait.
Dengan diterapkannya pengendalian internal dalam seluruh kegiatan usaha Dinas Perikanan,
diharapkan dapat mencegah terjadinya tindakan-tindakan curang yang dapat berdampak buruk
terhadap usaha, seperti penggelapan yang disengaja atau karena kelalaian.

Pengelolaan Anggaran Berkontribusi Terhadap Pencapaian Tujuan dan Program
Kelompok Usaha dan Pemasaran Dinas Perikanan Pada Kabupaten Empat Lawang

Berdasarkan hasil analisa yang didapatkan melalui hasil wawancara dengan data yang ada
menyatakan bahwa Pengelolaan Anggaran memberikan konstribusi terhadap pencapaian tujuan
serta program kelompok usaha dan pemasaran pengelolaan lkan Dinas Perikanan pada
Kabupaten Empat Lawang, di mana hasil yang didapatkan bahwa pengelolaan anggran memiliki
kontribusi secara penuh sebab hal ini dorong dengan adanya optimalnya perencanaan struktur
organisasi, sistem otorisasi dan prosedur serta pada aspek karyawan yang bermutu. Pengelolaan
anggaran dapat dimaksimalkan dengana adanya kualitas sumber daya manusia yang ada pada
Dinas Perikanan. Dinas Periknanan dalam hal ini sebagai sumber daya manusia yang melakukan
perencanaan dan juga mengoptimalkan penyerapan anggaran di Indonesia. Adanya peranan
pemerintah yang begitu optimal tentunya akan bisa mendukung pemerintahan yang lebih maju
di masa yang akan datang.

Pengelolaan anggaran memiliki dampak signifikansi yang besar karena berperan sebagai
fondasi utama dalam mencapai stabilitas keuangan dan kesuksesan jangka panjang terhadap
penerpaan program serta tujuan yang diterapkan pada suatu Dinas Perikanan, pengelolaan
keuangan yang baik membantu dalam pengambilan keputusan yang bijaksana terkait dengan
alokasi dana (Wardani & Silvia, 2021). Pengelolaan keuangan anggaran yang efektif adalah
kunci dalam mencapai tujuan organisasi atau pemerintah daerah serta memastikan bahwa dana
publik digunakan dengan baik dan sesuai dengan kepentingan masyarakat. Transparansi,
akuntabilitas, dan pengawasan yang ketat adalah prinsip- prinsip penting dalam pengelolaan
keuangan anggaran yang berhasil.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 5597

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan, kesimpulan yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan Anggaran Kelompok Usaha dan Pemasaran pada Dinas Perikanan
Kabupaten Empat Lawang telah dinilai cukup efektif dalam pengendalian internal, sesuai
dengan prinsip COSO 2013.

2. Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi komunikasi,
dan pemantauan merupakan komponen-komponen utama dalam pengendalian internal.
Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari kelima komponen tersebut adalah 3,80,
mencerminkan efektivitas keseluruhan organisasi.

3. Kelompok usaha pengolahan ikan berperan sebagai principal dan Dinas Perikanan
sebagai agen. Ini mengindikasikan bahwa hubungan antara principal dan agen dalam
menentukan tindakan sejalan dengan persoalan atau permasalahan berdasarkan tingkat
kepentingan dalam proses pengendalian internal.

4. Sistem pengendalian internal yang efektif memiliki struktur yang memeriksa keakuratan
dan keandalan data, mengendalikan prinsip-prinsip akuntansi, serta mendorong efisiensi
dan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. Proses manajemen inventarisasi juga
menjadi elemen penting dalam organisasi Dinas Perikanan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan
berkaitan dengan fungsi penjualan dan piutang pada Dinas Perikanan Kabupaten Empat Lawang
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan hendaknya segera memperbaiki pengendalian internal yang diterapkan pada
fungsi penjualan dan piutang karena masih ditemukan beberapa kelemahan yang bisa
berpotensi untuk terjadinya kecurangan yang akan merugikan Kelompok Usaha pada
masa sekarang maupun pada masa yang akan mendatang.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan lebih detail dan lebih baik
lagi, tidak hanya pada Bidang Kemitraan, Pengelolaan, Pemasaran Hasil Anggaran
Perikanan saja namun bisa melanjutkan penelitian pada Bidang lainnya juga. Disarankan
untuk mereview metode penelitian yang digunakan, dengan pertimbangan penerapan
metode alternatif yang dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif atau
mendalam. Selain itu, penelitian dapat diperluas untuk mengeksplorasi hubungan antara
efektivitas pengendalian internal dengan kinerja keuangan kelompok usaha dan biaya
pemasaran.
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